AL MASHLAHAH, Vol. 06, No. 01 ISSN : 2339-2800 (Media Cetak)
DOI : 10.30868/am.v6i01.244 ISSN : 2581-2556 (Media Online)

KONSTRUK SYARAH HADITS AHKAM (SYARH AHADITS AL-AHKAM)
DAN FORMAT PEMBELAJARANNYA DI PERGURUAN TINGGI:
SEBUAH TAWARAN METODOLOGIS

Rahendra Maya
STAI Al Hidayah Bogor
rahendra.maya76@ gmail.com

Received: 31-03-2018, Accepted: 15-05-2018, Published: 01-06-18

ABSTRACT

This paper offers a methodological offer in relation to the format of the study of Hadith Ahkam
Course (Ahadits Al-Ahk&m) in Higher Education. The exact nomenclature for the Hadith Ahkam
course is Syarah Ahkam (Syarh Ahadits Al-Ahkam). During this time, Syarh Ahadits Al-Ahkam has
not been studied deeply about the substance of his legal ahadith and its construct is seen not clear
until it seems is too much expose his hadiths but minimal explanation or interpretation (syarh). This
impact on the format of learning Syarh Ahadits Al-Ahk&m which is felt still not structured and
directed the purpose. Therefore, the construct in Syarh Ahadits al-Ahkam should consist of two
scope (objectivity) of the discussion, namely the law of worship (figh al-'ibadah, al-'ibadat) and
interactional muamalah law (figh al-mu‘amalah, al- mu'amalét) for example with the main reference
of the book of Buligh Al-Maram min Adillah Al-Ahk&m by Ibn Hajar Al-'Asqgalani Al-Syafi'T or
other works by studying about 3-5 hadiths which are sub sections in each chapter. As for the format
of learning, it can be applied scientific-applicative steps in the preparation of scientific papers for
learning which includes the determination of the theme of hadith, the writing of Had teksth text and
its translation, takhrij al-hadits, vocabulary (mufradét), biographical narrator, historical background
of hadith (asbab wur(d al- hadits) if any, explanation or interpretation (syarh) hadith, and the
conclusion of the law or avail of his hadith.

ABSTRAK

Makalah ini mengajukan tawaran metodologis berkaitan dengan format pembelajaran Mata Kuliah
Hadits Ahkam (Ahadits Al-Ahkam) di Perguruan Tinggi. Nomenklatur yang tepat bagi mata kuliah
Hadits Ahkam adalah Syarah Hadits Ahkam (Syarh Ahadits Al-Ahkam). Selama ini, Syarh Ahadits
Al-Ahk&m belum banyak dikaji secara mendalam tentang substansi hadits-hadits hukumnya dan
konstruknya pun terlihat belum jelas hingga yang tampak adalah terlalu banyak mengekspos hadits-
haditsnya namun minim penjelasan atau interpretasinya (syarh). Hal ini berimbas terhadap format
pembelajaran Syarh Ahéadits Al-Ahkam yang dirasakan masih belum terstruktur dan terarah
tujuannya. Karena itu, konstruk dalam Syarh Ahadits Al-Ahkam sebaiknya terdiri dari dua ruang
lingkup (objektifitas) pembahasannya, yaitu hukum ibadah (figh al-ibddah, al- ibadat) dan hukum
muamalah interaksional (figh al-mu dmalah, al-mu’amaldr) misalnya dengan referensi utama kitab
Bullgh Al-Maram min Adillah Al-Ahka&m karya lbn Hajar Al-’ Asqalani Al-Syafi’i atau karya lainnya
dengan mengkaji sekitar 3-5 hadits saja yang menjadi subbab dalam tiap babnya. Adapun format
pembelajarannya, maka dapat diterapkan langkah ilmiah-aplikatif dalam penyusunan karya ilmiah
untuk pembelajaran yang meliputi penentuan tema hadits, penulisan teks hadits dan terjemahannya,
takhrij al-hadits, kosakata (mufradat), biografi perawi, latar historis hadits (asbab wurdd al-hadits)
bila ada, penjelasan atau interpretasi (syarh) hadits, dan kesimpulan hukum atau faedah haditsnya.

Keywords: hadits, ahkam, syarah hadits ahkam.
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A. PENDAHULUAN

Selain mata kuliah Tafsir Ayat
Ahkam (Tafsir Ayat Al-Ahkam), di
Perguruan Tinggi juga diajarkan dan
ditetapkan sebagai salah satu bagian dari
struktur kurikulumnya adalah mata kuliah
Hadits Ahkam (terkadang terdiri dari Hadits
Ahkam | dan Hadits Ahkam I1).

Mata kuliah Hadits Ahkam di banyak
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI), baik perguruan tinggi negeri
maupun swasta, umumnya merupakan mata
kuliah wajib bagi mahasiswa Fakultas
Syariah, antara lain bagi Jurusan Hukum
Islam Program Studi Hukum Keluarga
Islam (Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah), baik
untuk tingkat S1 maupun Pascasarjana.
Demikian pula dalam lingkup beberapa
Perguruan Tinggi Umum (PTU), mata
kuliah Hadits Ahkam juga termasuk mata
kuliah yang wajib dipelajari, antara lain
pada Program Pascasarjana IlImu Hukum
Konsentrasi  Hukum Islam, tentunya
disesuaikan dengan kebijakan dan struktur
kurikulum resminya.

Realitas empirik tersebut kemudian
memunculkan produktifitas keilmuan dan
aktifitas ilmiah dalam wujud disusun atau
ditulisnya karya ilmiah tentang Hadits
Ahkam, yang ditulis oleh para dosen
pengampu mata kuliah tersebut atau dosen
dan pihak lainnya yang kompeten serta
memiliki gairah tinggi untuk menulis dan
melakukan penelitian terkait.

Sebenarnya nama dan nomenklatur
yang tepat bagi mata kuliah tersebut adalah
Syarah Hadits Ahkan (Syarh Ahadits Al-
Ahkam), bukan Hadits Ahkam. Hal ini
setidaknya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, sebelumnya sudah ada mata
kuliah pasangannya vyaitu Tafsir Ayat
Ahkam (Tafsir Ayat Al-Ahkam); dimana
telah dimaklumi bersama bahwa penjelasan
(bayan) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dimaksudkan sebagai tafsir, sedangkan
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penjelasan hadits dinamakan anotasi atau
syarah (syarh).

Kedua, bila nama mata kuliah
tersebut adalah Hadits Ahkam, maka yang
dipelajari hanyalah haditsnya saja, tidak
termasuk penjelasan kandungannya (syarh)
dan konklusi hukum (istinbath atau fa ‘idah)
yang disimpulkan darinya, sebagaimana
yang banyak ditemukan dalan karya para
ulama dari lintas generasi.

Bila demikian pun, maksudnya yang
dipelajari hanya hadits-hadits ahkam, nama
mata kuliah yang tepat adalah Hafalan
Hadits Ahkam (Hifzh Ahadits Al-Ahkam).
Padahal dalam realitas karya ilmiah tentang
Hadits Ahkam, selain dideskripsikan hadits-
hadits hukum sesuai dengan tema yang
hendak didiskusikan dan diajarkan, juga
dikemukakan penjelasan dan konklusi
hukumnya. Karena itu, seharusnya ada juga
mata kuliah lanjutannya, yaitu Fikih Hadits
Ahkam (Figh Ahadits Al-Ahkam), atau
Syarah Hadits Ahkan (Syarh Ahadits Al-
Ahkém), dan yang terakhir ini (Syarh
Ahadits Al-Ahkédm) dapat dinyatakan
sebagai nama yang paling tepat.

Di samping itu, dalam buku-buku
Hadits Ahkam yang menjadi referensi
utama di Perguruan Tinggi, selain dapat
dinyatakan belum begitu banyak dan masih
terbatas; pada umumnya banyak memuat
hadits-hadits  secara tekstual, sedikit
penjelasan, dan seakan-akan sedang
mengejar banyak target materi namun
terbatas oleh waktu yang hanya berkisar 14-
16 pertemuan tatap muka. Serta yang paling
penting adalah hampir tidak adanya
pengantar atau pendahuluan tentang Hadits
Ahkam (Ahadits Al-Ahkam) itu sendiri,
antara lain tentang hakekat, jumlah, dan
karya-karyanya.

Berdasarkan rasionalitas dan latar
belakang masalah tersebut, makalah ini
mengkaji tentang konstruk Syarah Hadits
Ahkam (Syarh Ahadits Al-Ahkédm) dan
format metodologis pembelajarannya di
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Perguruan Tinggi, baik Perguruan Tinggi
Islam maupun umum.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Hakekat Ahadits Al-Ahkédm dan
Syarahnya
Ahadits  Al-Ahkdm adalah term

gabungan berbentuk penyandaran (tarkib
idhaf) yang terdiri dari dua kata (sebagai
mudhaf dan mudhaf ilaih), yaitu kata al-
ahadits yang kemudian dibuang al-nya
sebagai mudhaf dan kata al-ahkam sebagai
mudhaf ilaih. Keduanya merupakan bentuk
jamak (plural) dari masing-masing bentuk
tunggalnya (singular, mufrad).

Al-Ahé&dits adalah bentuk jamak dari
term al-hadits, sedangkan al-ahkédm adalah
bentuk jamak dari term al-hukm.

Al-Hadits secara leksikal-etimologis
(lughatan) memiliki arti hal baru atau
sesuatu yang baru (al-jadid),! pengabaran
(al-ikhbar), dan dapat pula berarti kejadian
(al-jiddah) yang biasanya baru terjadi pula,
antonim dari hal yang lama (yugébilu al-
gadim).?

Sedangkan definisi hadits menurut
ulama  hadits  secara  terminologis
(ishthilahan) adalah:

Do s ke 4l o il e i Lo
ol als Zagm ol 1,55 of Jad ol Jo3
o Al 8 OT slgu cBaw of duals

Laoay

Berbagai hal yang ditinggalkan oleh
Rasulullah S.A.W. sebagai petunjuk,
baik berupa ucapan, amal perbuatan,

! Mahm(d Al-Thahhan. 1987. Taisir
Mushthalah Al-Hadits. Riyadh: Maktabah Al-
Ma’arif. him. 15.

2 Lihat Ahmad Farid. 1415 H.. Nazhm Al-
Durar fi Mushthalah Ahl Al-Atsar. Kairo: Maktabah
Ibn Taimiyyah dan Maktabah Al-’Ilm Jeddah. him.
15.

ketetapan, sifat fisik dan psikis
(akhlak), maupun sejarah
kehidupannya, baik sebelum beliau
diutus sebagai rasul maupun pasca
pengutusannya tersebut.?

Adapun al-hukm, maka secara
leksikal-etimologis berarti larangan (al-
man’) atau keputusan (al-gadhd ‘), karena
hukum memang berfungsi sebagai protektor
yang melarang atau mencegah suatu pihak
dari hal yang tidak diputuskan,® atau yang
bertentangan dengan ketetapannya.

Hukum dalam kajian ushul fikih
umumnya dimaksud sebagai hukum syariat
(hukm syar’))® yang dapat didefinisikan
sebagai ketentuan Allah SW.T. yang
berkaitan dengan segala perbuatan hamba
yang telah diwajibkan untuk
mengembannya, baik berupa tuntutan,
pilihan, maupun pertimbangan (khithab
Allah al-muta’allag bi a’fal al-mukallafin
bi al-igtidhd * au al-takhyir au al-wadh’).°

® Ini adalah definisi yang cukup populer.
Lihat Mushthafa Al-Siba’i. 1978. Al-Sunnah wa
Makanatuhd fi Al-Tasyri’ Al-Islami. Beirut: Al-
Maktab Al-Islami. him. 48.

* Muhammad ibn Husain ibn Hasan Al-
Jizanl. 1429 H. Ma’dlim Ushiil Al-Figh 'inda Ahl Al-
Sunnah wa Al-Jamd’ah. Damam: Dar lbn Al-Jauzi.
him. 286.

® Secara umum, hukum syariat (ahkam
syariyyah) ada dua, yaitu (2) hukum-hukum tentang
keyakinan (ahkam i’tigddiyyah) yang dikaji dalam
ilmu akidah; dan (b) hukum-hukum cabang (ahkam
Jfar’iyyah) yang dikaji dalam ilmu ushul fikih. Lihat
Muhammad Sulaiman ’Abd Allah Al-Asyqgar. 2001.
Al-Wadhih fi Ushdl Al-Figh i Al-Mubtadi ‘in.
Yordania: Dar Al-Nafa‘is. him. 23.

® Kutipan teks aslinya sebagai berikut:
o slamsVl caalll Jlasl sladl 4l Glas
.bb}njiﬁ_'x]_ﬂ
Lihat Muhammad ibn Husain ibn Hasan Al-
Jizani. 1429 H. him. 288. Lihat pula *Abd Allah ibn
Shélih Al-Fauzén. (1993). Syarh Al-Waragat fi
Ushdl Al-Figh. Riyadh: Dar Al-Muslim. him. 20-21;

dan Mushthafa ibn Muhammad ibn Salamah. 1992.
Al-Ta‘sis fi Ushiil Al-Figh ’ald Dhau‘ Al-Kitab wa
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Manna’ Al-Qaththan secara ringkas
menyatakan bahwa kutub al-ahkdm atau
kutub ahadits al-ahkam adalah karya-karya
yang hanya menghimpun hadits-hadits
hukum (al-kutub allati iqtasharat ’ald
ahadits al-ahkam fagath),” yang berkaitan
dengan hukum-hukum cabang syariat
tentang segala perbuatan hamba.

Yaitu hadits yang dipilih oleh
penyusun Kitab-kitab tersebut dari kitab-
kitab rujukan hadits, dan mereka
menyusunnya berdasarkan bab-bab fikih.®

Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  Hadits = Ahkam
merupakan hadits-hadits Rasulullah S.A.W.
yang dapat diterima (magbdl) dan bisa
dijadikan sebagai landasan bagi hukum
fikih Islam tentang perbuatan hamba yang
disyariatkan oleh Allah S.W.T.

Kemudian ketika ahadits al-ahkam
menjelma menjadi sebuah disiplin ilmu,
maka dapat didefinisikan sebagai:*

dladly Jgudl Jlsdl d Semn ple
Jusly Laly cas e cdilydig

.e'aj_njiﬂ.!'zﬁ\ji ¢ LaadL gg.lil\
llImu tentang berbagai ucapan, amal
perbuatan, dan ketetapan Rasulullah
S.AW. vyang Dberkaitan dengan

perbuatan  hamba yang telah
menerima ketentuan hukum tersebut,

Al-Sunnah. Bimit’ugbah: Maktabah Khalid ibn Al-
Walid. Vol. 1. him. 23-24.

" Manna’ Al-Qaththan. 1992. Mabahits fi
"Ullm Al-Hadits. Kairo: Maktabah Wahbah. h. 44.

8 Lihat Muhammad Az-Zahrani. 2011.
Ensiklopedi Kitab-Kitab Rujukan Hadits: Lengkap
dengan Biografi Ulama Hadits dan Sejarah
Pembukuannya. Jakarta: Darul Hag. him. 220.

® Lihat NOr bint Hasan ibn *Abd Al-Halim
Qardt. 1998. “Madkhal li Dirdsah Ahadits Al-
Ahkam”. Majallah Jami’ah Umm AI-Qurd li Al-
Buhdts Al-’Ilmiyyah Al-Muhakkamah. Vol. 11. No.
18. (Al-Syari’ah wa Al-Dirasat Al-Islamiyyah 1).
him. 141.
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baik berupa tuntutan, pilihan maupun
pertimbangan.

2. Jumlah Ahadits Al-Ahkam

Secara pasti dan mutlak, hingga kini
kuantitas ahadits al-ahkam tidak dapat
ditentukan jumlahnya. Hal ini terjadi selain
karena banyaknya kuantitas hadits secara
umum, juga karena adanya perbedaan
dalam mengidentifikasi tema-tema dan
ragam hukum-hukum fikih Islam serta
perbedaan dalam memverifikasi kualitas
hadits.

Muhammad ’Umar Béazamil dalam
penyelidikan dan penelusurannya terhadap
pendapat ulama, menurutnya terdapat
banyak perbedaan dalam menetapkan
jumlah ahadits al-ahkam secara kuantitas,
bahkan di antara satu ulama sendiri ada
yang memiliki beberapa pendapat yang
variatif.

Berikut tabulasi dari kisaran pendapat
ulama tersebut: ™

N ULAMA JMLH
o) HADITS
1 | Al-Syafi’i dan Abd 500
Yasuf (2)
2 | Ahmad ibn Hanbal 800
(1), lbn Mahdi, dan
Ishaqg ibn Rahawaih
3 | Ibn Al-Mubérak 900
4 | AbQ Yasuf (1) 1100
5 | Abl Dawud (1) 4800
6 | Abl Dawud (2) 3000
7 | Ibn Al-’Arabi, Abl 1000
Ya’la (1), dan Ahmad
ibn Hanbal (2)
8 | Aba Ya’la (2) dan 1200
Ahmad ibn Hanbal (3)
9 | Ibn Al-Qayyim Al- 4500
Jauziyyah

19| jhat Muhammad *Umar Bazamal. 1995.
Al-ldhafah: Dirasat Haditsiyyah. Riyadh: Dar Al-
Hijrah. him. 261-264.
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Berdasarkan berbagai pendapat dalam
tabel tersebut dapat diketahui bahwa
kisaran hadits-hadits hukum berjumlah
antara 500-4800 hadits.

Namun masih menurut Bézamdl,
sebenarnya tidak mungkin ditentukan
secara pasti jumlah ahadits al-ahkam.
Ulama menyebutkan kuantitasnya dalam
jumlah tertentu adalah dalam rangka dan
untuk mengungkap batasan minimal untuk
mengetahui  hukum-hukum syar’i yang
terkandung dalam pelbagai hadits dalam
berbagai karyanya.'!

3. Karya dalam Bidang Ahadits Al-
Ahkam dan Syarahnya

Karya-karya para ulama yang
menghimpun, merekam, dan merangkum
ahadits al-ahkadm secara khusus atau sejak
awal penulisannya secara spesifik hanya
membahas hadits-hadits hukum sangatlah
banyak, terutama dalam kitab-kitab hadits

1 Selain dikenal sebagai nama bagi kitab-
kitab induk hadits, terutama kitab Sunan yang empat
(Al-Sunan Al-Arba’ah), Sunan juga merupakan salah
satu metode atau model dalam penulisan hadits.
Metode penulisan hadits (minhaj tadwin al-hadits)
antara lain menggunakan metode (tharigah) (a) al-
masanid; (b) al-ma’ajim; (c) al-tashnif ‘a/& abwab
al-din kullihi atau al-jawami’; (d) al-tashnif ‘a/a al-
abwab al-fighiyyah, meliputi al-sunan, al-
mushannafat, dan al-muwaththa ‘at; (€) al-kutub alltt
iltazama fiha ahluha al-shihhah; (f) al-mu ‘allafat al-
maudh(’iyyah; (g) kutub al-ahkam; (h) al-majami’;
(i) al-ajza*; (j) al-athraf; (k) al-ta ‘Iif fi al-ahadits al-
musytahirah ‘ald al-alsinah au al-maudh(’ak; dan
() al-zawé ‘id.

Yang dimaksud dengan metode al-sunan
sendiri adalah karya-karya hadits yang disusun
berdasarkan bab-bab kajian fikih, biasanya hanya
berupa hadits-hadits marfd’ yang bersambung
hingga ke Rasulullah S.AW. untuk dijadikan
sebagai landasan ahli fikih dalam mengambil
kesimpulan hukumnya (al-kutub al-murattabah ’alé
al-abwéb al-fighiyyah wa taqtashiru "ald al-ahadits
al-marfQ’ah faqath li takGna mashdaran li al-
fugahd“ fi istinbath al-ahkém). Lihat Mannd’ Al-
Qaththan. 1992. him. 37-49.

induk yang menggunakan metode penulisan
dengan gaya Sunan.*

Selain kitab Sunan yang empat (Al-
Sunan Al-Arba’ah),*® kitab-kitab ahadits al-
ahkam tersebut antara lain:'*

a. Al-Muntaga fi Al-Sunan karya
Abl Muhammad ’Abd Allah ibn
"Ali ibn Al-JarGd Al-Nisabari (w.
307 H.).

b. Al-Ahkdam Al-Kubra, Al-Ahkam
Al-Wustha, dan Al-Ahkam Al-
Shughra, ketiganya karya ’Abd
Al-Haqq ibn ’Abd Al-Rahmén Al-
Asybili (w. 581 H.).

C. 'Umdah Al-Ahkdm Al-Shughra
mimma Ittafaga  ‘alaihi  Al-
Syaikhani dan 'Umdah Al-Ahkam
Al-Kubra karya ’Abd Al-Ghani
ibn Abd Al-Wahid ibn ’Ali ibn
Surdr Al-Jama’ili Al-Maqdisi Al-
Hanbali (w. 600 H.).

d. Al-Muntagd fi Al-Ahkam ‘an
Khair Al-Anadm karya Majd Al-
Din Ab( Al-Barakat ’Abd Al-
Salam ibn Taimiyyah (w. 652 H.).

e. Al-Ahkédm Al-Kubra, Al-Ahkam
Al-Wustha, dan Al-Ahkam Al-
Shughra, ketiganya karya Ahmad
ibn ’Abd Allah ibn Abi Bakr ibn
Muhammad ibn Ibrahim Muhibb
Al-Din Al-Thabari Al-Makki Al-
Syafi’i Abi Ja’far wa Abi Al-
* Abbas (w. 694 H.).

Al-llmam bi Ahadits Al-Ahkam
karya Ibn Dagiq Al-’Id Abi Al-
Fath Muhammad ibn ’Ali ibn
Wahb Al-Qusyairi (w. 702 H.).

=h

2 Lihat Muhammad >Umar Bazamdl. 1995.
him. 263-264.

¥ vaitu Sunan Abl Dawud, Sunan Al-
Tirmidzi, Sunan Al-Nasi‘i, dan Sunan Ibn Mé4jah.

4 Lihat Muhammad *Umar Bazamdl. 1995.
him. 265-269.
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g. Al-Muharrar fi Al-Hadits karya
Syams Al-Din Abia ’Abd Allah
Muhammad ibn Ahmad ibn *Abd
Al-Hadi Al-Maqdisi (w. 744 H.).

h. BulGgh Al-Maram min Adillah Al-
Ahkam karya Syihéb Al-Din Abl
Al-Fadhl Ahmad ibn ’Ali ibn
Hajar Al-’Asqalani (w. 852 H.).

i.  'Ugud Al-Jawahir Al-Munifah fi
Adillah Madzhab Al-Imém Abi
Hanifah karya Al-Sayyid
Muhammad Muhammad
Murtadha Al-Zabidi (w. 1205 H.).

. Majmi’ Al-Hadits ‘ald Abwadb
Al-Figh karya Muhammad ibn
’Abd Al-Wahhéb (w. 1206 H.).

Menurut Ahmad ibn Muhammad Al-
Syargawi, di antara karakteristik positif dari
masa stagnasi dan fanatisme madzhab
(Cashr al-jumdd wa al-taglid) yang terjadi
dalam sejarah pembentukan syariat dan
periodesasi fikih Islam (tarikh al-tasyri’ wa
al-figh al-Islamf) adalah masifnya gerakan
intelektualitas dan lahirnya banyak karya
ilmiah yang variatif antara lain dalam
bidang fikih (mu ‘allafat fighiyyah). Hal ini
ditandai dengan munculnya karya-karya
tentang hadits-hadits hukum (kutub ahadits
al-ahkam). Karya tentang hadits-hadits
hukum  sendiri menurutnya  dapat
diklasifikasi menjadi dua kategori.

Pertama, karya khusus tentang fikih,
di antaranya Nail Al-Authar: Syarh
Muntaga Al-Akhbéar karya Al-Syaukani dan
Subul Al-Salém: Syarh BulGgh Al-Maram
karya Al-Shan’ani serta kedua karya Ibn
Dagig Al-’Id, Al-llmam fi Ahadits Al-

Ahkdm dan Ihkdm Al-Ahkdam: Syarh
"Umdah Al-Ahkam.
Kedua, karya yang menjelaskan

hukum-hukum fikih dalam kitab hadits
secara umum, antara lain syarah Al-Kutub
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Al-Sittah, Al-Muwaththa®, dan kitab-kitab
hadits lainnya.™

Selain karya-karya dalam ahadits al-
ahkam sebagaimana tersebut di atas, kitab-
kitab tersebut kemudian diuraikan anotasi
dan penjelasannya (syarh) agar dapat
dipahami makna hadits-haditsnya, diketahui
kandungan hukumnya, dan dapat ditarik
kesimpulan ~ atau  pilihan  konklusi
hukumnya.

Dalam buku ensiklopedis tentang
karya ilmiah di bidang hadits, kitab Dalil
Mu‘allafdt  Al-Hadits  Al-Syarif ~ Al-
Mathbii’ah Al-Qadimah wa Al-Haditsah,
terdapat banyak sekali karya ilmiah yang
ditulis tentang hadits-hadits hukum (ahadits
al-ahkém). Berikut tabulasinya secara
alfabetis berdasarkan judul Kkitab sesuai

urutan  huruf hijaiyah  (dalam  versi
Arabnya):*°
N KITAB KARYA

1 | Al-Adab  Al- | Rasyhah  Al-
Muldkiyyah fi | Nashih ‘ald Al-
Shalah Al- | Hadits Al-
Ru’ah wa Al- | Shahih karya
Ra’iyyah min | Muhammad ibn
Rasyhah  Al- | Mahmd
Nashth ’ald Al- | Dabbagh Zadah
Hadits Al- | (w. 1114 H.)
Shahih
2 | Ibanah Al- | Muhammad ibn
Ahkam Syarh | ’Alawi ibn
Bullgh Al- | >Abbas Al-
Maram Maliki dan

% Lihat Ahmad ibn Muhammad Al-
Syargawi. 1427 H. Al-Wasith fi Tarikh Al-Tasyri’ wa
Al-Figh Al-Islami. Riyadh: Dar Al-Shamai’i. him.
265

®  Dengan mengurangi dan tidak

memasukkan kitab-kitab yang membahas hadits atau
tema hadits yang sangat spesifik, serta tidak
mengkaji pembahasan fikih secara keseluruhan.
Lihat Muhyi Al-Din ’Athiyyah, Shalah Al-Din Haff,
dan Muhammad Khair Ramadhan Yasuf. 1995.
Dalil Muallafdt Al-Hadits Al-Syarif Al-Mathbii’ah
Al-Qadimah wa Al-Haditsah. Beirut: Dar Ibn Hazm.
Vol. 1. him. 397-420.
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Hasan Sulaiméan Allah Isybili (w. 581
Al-NOr H.)

3 | Al-lttijahat Al- | ’Abd  Al-Majid 13 | lhya“ Af’dl Al- | Ahmad  ’Abd
Fighiyyah Mahmd Rasul Al-Qadir
‘inda  Ashhab 14 | Irsyad Al- | Ibn Katsir Al-
Al-Hadits Faqgih ila | Dimasyqi

4 | Ahadits Nahnu | Shalih ibn *Abd Adillah Al-

‘anhd Ghdfilin | Al-’Aziz ~ Alu Tanbih
Al-Syaikh 15 | Ushdl Al- | ’Abd Al-
5 | Ahadits Muhammad ibn Ahkam Rahman ibn
Nisd ‘iyyah min | Shalih Al- Muhammad ibn
Kalam Khair | *Utsaimin Qasim Al-Najdi
Al-Bariyyah (w. 1392 H.)
6 | Ahsan Al- | Muhammad 16 | I'la‘ Al-Sunan | Zhafar Ahmad
Kalam  fima | Bakhit Al- ibn Lathif Al-
Yata’allagu bi | Muthi’1 "Utsmani  Al-
Al-Sunnah wa Tahawuni  (w.
Al-Bid’ah min 1394 H.)
Al-Ahkam 17 | Af’al Al-Rasdl | Muhammad Al-
7 | Ihkdm Al- | 1bn Dagqiq Al-’1d wa Dilalatuhd | ’ArGsi Abd Al-
Ahkadm Syarh | (w. 702 H.) ‘ald AI-Ahkam | Qadir
‘Umdah  Al- 18 | Af’al Al-Rasdl | Muhammad
Ahkam wa Dilatuha | Sulaiman  Al-
8 | Ihkam Al- | Muhammad ibn ‘ald AI-Ahkam | Asyqar
Ahkam Al- | ’Ali ibn ’Abd Al-Syar iyyah
Shadirah min | Al-Wahid  ibn 19 | Al-llmam  bi | Ibn Dagiq Al-’1d
Baini  Syiftai | Al-Nigasy Al- Ahadits Al- | (w. 702 H.)
Sayyid Al- | Maghribt  (w. Ahkam
Anam 763H.) 20 | Al-llmam  bi | Isma’il ibn
9 | Ihkam Al- | Isma’il ibn Syarh 'Umdah | Muhammad Al-
Ahkam fi Syarh | Ahmad ibn Al- Al-Ahkam Anshari
Ahadits Sayyid | Atsir Al-Halab? 21 | Al-Imam fi | ’Abd  Al-’Aziz
Al-Anam Bayan Adillah | ’Abd Al-Salam
10 | Al-Ihkam ’Abd Al- Al-Ahkam Al-Sullam?
Syarh  Ushdl | Rahman ibn 22 | Anjah Al- | Falih ibn
Al-Ahkam Muhammad ibn Musa’t fi Al- | Muhammad Al-
Qasim Al-Najdi Jam’ baina | Zhahiri Al-
(w. 1392 H.) Shifatai Al- | Madani
11 | Al-Ahkam Al- | ’Abd  Al-Haqq Sami’ wa Al-

Syar’iyyah Al- | ibn ’Abd Al- wa’i

Shughrd  Al- | Rahman ibn Al- 23 | Al-Ihtimam bi | ’Abd Al-Kariim

Shahfhah Kharréth Al- Talkhis Kitab | ibn Munir Al-
Isybili (w. 581 Al-llmam Halabt
H.) 24 | Al-Awamir wa | Husain ibn

12 | Al-Ahkam Al- | ’Abd  Al-Haqq Al-Nawahi Mubarak ibn
Syar’iyyah Al- | ibn ’Abd Al- Yasuf Al-
Kubra min | Rahman ibn Al- Shairafi
Hadits Rasdl | Kharrath ~ Al- 25 | AI-Bahir  fi | Jalal Al-Din Al-
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Hukm Al-Nabi | Suydtht 35 | Taisir Al- | ’Abd Allah ibn
bi  Al-Bathin "Allam  Syarh | *Abd Al-
wa Al-Zhahir "Umdah  Al- | Rahman ibn
26 | Badr Al- | Al-Qadht  Al- Ahkam Shalih Alu
Tamam fi | Maghrib? Bassam
Syarh Bullgh 36 | Al-Jawahir Al- | Hasan
Al-Maram Tsaminah  fi | Muhammad Al-
27 | Bustan Al- | Faishal ibn *Abd Bayan Adillah | Masysyath
Akhbar Al-’Aziz  Alu "Alim Al-
Mukhtashar Mubérak Madinah
Nail Al-Authar 37 | Hasyiyah Al- | Ahmad Hasan
28 | Buligh Al- | Ahmad ibn ’Ali Dahlawi  ala | Al-Dahlawi
Mardm  min | ibn Hajar Al- Bullgh Al-
Adillah Al- | ’Asqalani  (w. Maram  min
Ahkam 852 H.) Adillah Al-
29 | Al-Bayan min | Jamil  lbrahim Ahkém
Sunnah Khalil | *Abd Al-Jabbar 38 | Al-Hadits Al- | Ab( Al-
Al-Rahman i Syarif wa | Yaqzhan
Taisir Al- Ahkamuhu ’Athiyyah  Al-
Ihtikédm ila Jabar
Sunnah Khair 39 | Husn Al- | Shiddig Hasan
Al-Anam Uswah  bima | Khan (w. 1307
30 | Tuhfah Al- | "Umar ibn ’All Tsabata min | H.)
Muht§j ila | ibn Al-Mulagqgin Allah wa
Adillah Al- Ras0lihi fi Al-
Minhaj Niswah
31 | Al-Tadzhib  fi | Mushthafa Dib 40 | Khuléshah Al- | Yahya ibn
Adillah  Matn | Al-Bugha Ahkém fi | Syaraf Al-
Al-Ghayah wa Muhimmat Al- | Nawawi
Al-Tagrib Sunan wa
32 | Al-Tashnif Al- | ’Isham Al-Din Qawa’id  Al-
Fight li | ibn Ghulam Islam
Ahadits Kitab | Husain 41 | Khulashah Al- | Faishal ibn ’Abd
Al-Kuna  wa Kalam Syarh | Al-’Aziz  Alu
Al-Asma ‘ li "Umdah  Al- | Mubarak
Muhammad Ahkam
ibn Ahmad Al- 42 | Dirésah  Al- | Sajjad
Daulabt Ahadits wa Al- | Mushthafa
33 | Taqrib Al- | >’Abd Al-Rahiim Atsar Al- | Kamal Al-Hasan
Asanid wa | ibn  Al-Husain Waridah fi
Tartiib Al- | Al-’Iraqi~ (w. Ahkam Al-
Masanid 806 H.) Qur‘dn li Abi
34 | Taqrib  Husn | Shiddig Hasan Bakr Al-
Al-Uswah Khan (w. 1307 Jashshésh
bimd Tsabata | H.) 43 | Dala‘il ila Al- | ’Abd Allah ibn
min Allah wa Sunnah: Fi | Dhaif Allah Al-
Rasalihi fi Al- Tathbiq Al- | Ruhaili
Niswah Sunnah
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Minhijan wa Ahaduhum
Usllban 51 | 'Umdah  Al- | ’Abd Al-Ghani

44 | Al-Risélah Al- | Muhammad ibn Ahkam min | ibn ’Abd Al-
Salafiyyah  fi | "Ali Al- Kalam Khair | Wahid Al-
lhya“ Sunnah | Syaukani  (w. Al-Anam Maqdisi Al-
Khair Al- | 1250 H.) Jam&’ili (w. 600
Bariyyah H.)

45 | Al-Rasal  Al- | Ab0 Bakr ibn 52 | Fatawa Ras(l | Muhammad ibn
Karim Muhammad Al- Allah Abi  Bakr ibn
Yushahhihu Hanbalt Qayyim Al-
Al-Mafahim Jauziyyah

46 | Al-Sathi’ Muhammad ibn 53 | Fath Al-’Allam | Shiddig Hasan
Syarh  Kitéb | Yasin ibn ’Abd li Syarh | *Alil Al-QannQji
Al-Jami’  min | Allah Buldgh Al- | (w. 1307 H.)
Kitdb Bullgh Maram
Al-Maram min 54 | Fath Al- | Al-Hasan  ibn
Adillah Al- Ghaffar ~ Al- | Ahmad Al-
Ahkam Musytamil “ala | Ruba’i (w. 1276

47 | Subul Al- | Muhammad ibn Ahkadm Sunnah | H.)

Salam  Syarh | Isma’il Al-Amir Nabiyyind Al-

Bullgh Al- | Al-Yamani Al- Mukhtar

Maram  min | Shan’ani Al- 55 | Fath Al- | Muhammad
Adillah Al- | Kahlant (w. Wahhab Syarh | Ahmad Al-Déh
Ahkam 1182 M.) ‘alé Buliigh | Al-Syinqitht

48 | Tharh Al- | Ahmad ibn ’Abd Al-Maram
Tatsrib fi | Al-Rahim  ibn 56 | Figh Al-Islam | ’Abd  Al-Qadir
Syarh Al- | Al-Husain  Al- Syarh Bullgh | Syaibah Al-
Taqrib (Taqgrib | ’Iraqi (w. 806 Al-Maram min | Hamd
Al-Asanid  wa | H.) Jam’  Adillah
Tartib Al- Al-Ahkam
Masanid) 57 | Figh Al- | Al-Sayyid Sabiq

49 | Al-"Uddah Muhammad ibn Sunnah
Hasyiyah  Al- | Isma’il Al-Amir 58 | Faidh Al- | Al-Sa’id
Shan’dani  ’ald | Al-Yamani Al- Ghaffar fi | Mahm(d
Ihkam Al- | Shan’ani Al- Syarh Abadits | Mas’id *Umar
Ahkam Kahlant (w. Al-Mukhtar

1182 M.) 59 | Faidh Al- | Muhammad

50 | ‘Uqud Al- | Muhammad ibn Ghaffar ~ min | Ahmad Al-Déh
Jawahir  Al- | Muhammad Ahadits Al- | Al-Syinqitht
Munifah fi | Murtadha  Al- Nabi Al-

Adillah Zabid? (w. 1205 Mukhtar

Madzhab Al- | H)) 60 | Al-Muharrar fi | Muhammad ibn
Imam AbT Al-Hadits Ahmad ibn
Hanifah Qudamah  Al-
mimma Maqdist (w.
Wafaga fihi Al- 744H.)

A‘immah Al 61 | Mukhtar  Al- | Muhammad ibn
Sittah au Nashihah  bi | Muhammad ibn
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Al-Adillah  Al-
Shahihah

>All Al-Jazri

62 | Mukhtarat min | ’Abd Al-Lathif
Fatawa Rasdl | Muhammad
Allah Faraj ’Imarah

63 | Mukhtashar ’Abd  Al-Ghani
"Umdah  Al- | ibn ’Abd Al-
Ahkam min | Wahid Al-
Kalam Khair | Maqdisi Al-
Al-Anam Jama’ili (w. 600

H.)

64 | Mishbah  Al- | Muhammad ibn
Zhalam wa | ’Abd Allah Al-
Bahjah Al- | Jardani

Anam fi Syarh
Nail Al-Maram

Al-Mahk{m

71 | Al-Nisd ‘iyyat | Muhammad
min Al-Ahadits | Shalih  Farflr
Al- (ed.)
Nabawiyyah
Al-Syarifah:
Mubawwabata
n Masyrdhatan
Syarhan
Mujazan
Wiafiyan ma’a
Targjum  Al-
Shahabah

72 | Nail Al- | Muhammad ibn
Authar: Syarh | ’Ali Al-
Muntagd  Al- | Syaukani  (w.
Akhbar  min | 1250 H.)
Ahadits Sayyid
Al-Akhyar

73 | Nail Al- | Muhammad ibn
Maram: Syarh | Yasin ibn ’Abd
Bullgh Al- | Allah
Maram min
Adillah Al-
Ahkam

74 | Nail Al- | Hasan Sulaiman
Maram: Syarh | AI-NQri
"Umdah  Al-
Ahkam

75 | Wahyu Al- | Syakir ibn
Kalam min | Mahm(d
Bullgh Al-
Maram

min  Ahadits
Khair Al-Anam

65 | Multagath Al- | Muhammad ibn
Raudh Al- | ALl Shiddiq
Bassam  min | Hasan Khan
Tarjamah
Bullgh Al-

Maram

66 | Al-Muntaga ’Abd  Al-Fattéh
Al-Mukhtar: Isma’il Syalabi
Jumlah min Al-

Ahadis Al-
Nabawiyyah
Al-Shihah  fi
Ushdl Al-
Ahkam

67 | Al-Muntaga Kulliyyah  Al-
min Ahkam Al- | Dirasat Al-
Ihkém Islamiyyah  di

Baghdad

68 | Al-Muntaga ’Abd  Al-Salam
min Akhbar Al- | ibn *Abd Allah
Mushthafa ibn  Taimiyyah

(w. 652 H.)

69 | Al-Minhaj Al- | Muhammad ’Ali
Badi’ fi | Al-Ansi
Ahadits Al-

Syafi’

70 | Manhaj Al- | Yahya Isma’il

Sunnah fi Al- | Ahmad

‘Aldgat  baina
Al-Hakim wa
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Dari tabel dan penjelasan di atas,
dapat diketahui dan dinyatakan bahwa
karya dalam bidang dan tentang hadits-
hadits hukum (ahadits al-ahkam) terbagi
dalam dua format, yaitu kitab utama atau
induk yang hanya memuat teks ahadits al-
ahkédm dan Kkitab anotasi penjelasanya
(syarh ahadits al-ahkam).

Di antara kitab utama (induk) ahadits
al-ahkadm yang paling populer terutama di
Indonesia adalah kitab Buligh Al-Maréam
min Adillah Al-Ahkém karya Syihab Al-Din
Abl Al-Fadhl Ahmad ibn ’Ali ibn Hajar
Al-’Asqalani (populer sebagai Imam Ibn
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Hajar Al-’Asqalani)*’ dan kitab 'Umdah Al-
Ahkdm min Kalam Khair Al-Anam
karya’Abd Al-Ghani ibn ’Abd Al-Wahid
Al-Maqdist Al-Jama’ili (populer sebagai
Imam Al-Magqdisi)*®.

Sedangkan kitab syarh ahéadits al-
ahkam yang populer antara lain kitab Subul
Al-Salam Syarh BulGgh Al-Marém min
Adillah Al-Ahkam karya Muhammad ibn
Isma’il Al-Amir Al-Yamani Al-Shan’ani
Al-Kahlani (populer sebagai Imam Al-
Shan’ani) dan kitab Taisir Al-’Allam Syarh
‘Umdah Al-Ahkédm karya ’Abd Allah ibn
’Abd Al-Rahman ibn Shalih Alu Bassam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konstruk Syarh Ahadits Al-Ahkam

Sebagaimana dalam kajian fikih atau
pengkajian hukum Islam pada umumnya,
konstruk atau  materi  kajian  dan
pembahasan utama dalam hadits-hadits
hukum (ahadits al-ahkam) biasanya terdiri
dari dua tema utama yang menjadi
objektifitas atau ruang lingkupnya, yaitu
hukum-hukum ibadah (figh al-’ibadah atau
al-’ibadat) dan hukum-hukum muamalah

7 Kitab Buligh Al-Maram min Adillah Al-
Ahkadm ini memuat sekitar 1520 hadits, walaupun
ringkas dapat dikategorikan dan dinyatakan sebagai
karya terbaik yang menghimpun hadits-hadits
tentang hukum Islam (min ajall ma ullifa f jam’
adillah al-ahk&dm ma’a al-ikhtishar) hingga saat ini.
Lihat Muhammad Lugméan Al-Salafi. 1423 H.
Tuhfah  Al-Kirdm: Syarh Bullgh Al-Maram.
Mekkah: Dar Al-Da’i dan Markaz Al-’Allamah
’Abd Al-’Aziz ibn Béz li Al-Dirasat Al-Islamiyyah
India. him.11.

'8 Kitab 'Umdah Al-Ahkam min Kalam Khair
Al-Andm dapat dikategorikan sebagai salah satu
kitab induk terbaik tentang hadits-hadits hukum
berdasarkan sistematika pembahasan fikih yang
referensi utamanya didasarkan kepada dua Kkitab
hadits yang paling shahih, yaitu Shahih Al-Bukhari
dan Shahih Muslim. Lihat ’Abd Allah ibn *Abd Al-
Rahman ibn Shalih Alu Bassam. 2006. Taisir Al-
"Allam: Syarh "Umdah Al-Ahkém. ed. Muhammad
Shubhi ibn Hasan Halldg. Uni Emirat Arab:
Maktabah Al-Shahabah dan Maktabah Al-Tabi’in.
him.12.

interaksional (figh al-mu’amalah atau al-
mu’amalat).

Dengan menelaah kitab Bullgh Al-
Maram min Adillah Al-Ahkédm karya Ibn
Hajar Al->Asqalani'® dan memperhatikan
pembahasannya, maka konstruk susunan
bab (kitdb), subbab (bab), dan jumlah

9 Selain popularitas dan kepengikutannya
terhadap madzhab Syafi’i yang banyak dianut oleh
kaum Muslimin, BulGgh Al-Maram juga memiliki
keunggulan metodologis antara lain sebagai berikut:

a. Disebutkannya nama periwayat hadits
(mukharrijin) dan kitab hadits yang
menjadi sumber referensinya, tidak hanya
dari kitab induk hadits yang enam (al-
ummahat al-sitt).

b. Disebutkan pula nama imam ahli hadits
yang memverifikasi kualitas haditsnya,
baik shahih, hasan, maupun dha’if.

c. Dijelaskan secara agak detail pelbagai
jalur transmisi hadits (thuruq al-hadits)
disertai keterangan kevalidan kualitas dan
kecatatannya sehingga tidak layak
dijadikan pegangan.

d. Dikemukakan lafazh tambahan dalam
hadits (al-ziyadah fi al-hadits) yang perlu
dijelaskan.

e. Dipilih dan dipilahkan hadits yang paling
shahih dalam setiap babnya (ashahh al-
ahadits fi kull bab min abwab al-kitab)
dan tidak memasukkan hadits yang
banyak dinilai cacat oleh para ulama.

f. Diringkaskan hadits yang panjang dengan
tanpa menghilangkan makna esensialnya.

g. Pembahasannya disusun berdasarkan
pembahasan fikih sehingga lebih mudah.

Lihat ’Abd Al-’Aziz ibn ’Abd Allah ibn Baz.
2004. Hasyiyah Saméhah Al-Syaikh 'Abd Al-’Aziz
ibn ’Abd Allah ibn Bdz 'ald Buliigh AI-Mardm min
Adillah Al-Ahkam. ed. Abd Al-’Aziz ibn Ibrahim
ibn Qasim. Riyadh: Dar Al-Imtiyaz. h. 27-28. Lihat
pula Abd Allah ibn Shélih Al-Fauzan. 1428 H.
Minhah Al-’dllégm fi Syarh BulGgh Al-Maram.
Damam: Dar Ibn Al-Jauzi. Vol. 1. him. 6-7; dan
’Abd Allah ibn *Abd Al-Rahman Alu Bassam. 2003.
Taudhih Al-Ahk&m min Bullgh Al-Marédm. Mekkah:
Maktabah Al-Asadi. Vol. 1. him. 22-23.
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hadits-hadits hukumnya secara tabulasi
dapat diketahui sebagai berikut:?

0

wa Al-Imamah (384-
413)

Bab Shalah Al-Muséafir 15
wa Al-Maridh (414-
428)

Bab Shalah Al-Jumu’ah 29
(429-457)

Bab Shalah Al-Khauf| 10
(458-467)

Bab Shalah Al-1dain 17
(468-484)

Bab Shalah Al-Kusdf | 10
(485-494)

Bab Shaldh Al-Istisga* 11
(495-505)

Bab Al-Libas (506-515) | 10

KITAB AL-JANAIZ 65
(516-580)

KITAB AL-ZAKA‘H (48)

Kitdb Al-Zakadh (581-] 25
605)

Bab Shadagah Al-Fithr 4
(606-609)

Bab  Shadagah Al- 12
Tathawwu’ (610-621)

Bab Qasm Al-Shadaqgat 7
(622-628)

KITAB AL-SHIYAM (55)

Kitab Al-Shiyam (629-] 27
655)

Bab Shaum Al- 17
Tathawwu’ wa Ma

Nuhiya ‘an  Shaumih
(656-672)

Bab  Al-I'tikdif  wa 11
Qiyam Ramadhan (673-
683)

KITAB AL-HAJJ (72)

Bab Fadhlih wa Bayan 13
Man Furidha ‘alaihi
(684-696)

KITAB - BAB JMLH
(NO. HADITS) HDS
KITAB AL-THAHARAH (146)
Bab Al-Miyah (1-13) 13
Bab Al-Aniyah (14-21) 8
Bab lzalah Al-Najasah 8
wa Bayaniha (22-29)
Bab Al-Wudhi * (30-55) 26
Bab Al-Mash ‘ald Al- 9
Khuffain (56-64)
Bab  Nawagidh Al- 18
Wudhii * (65-82)
Bab Adib Qadha‘ Al-| 21
Hajah (83-103)
Bab Al-Ghusl wa Hukm 17
Al-Junub (104-120)
Bab Al-Tayammum 13
(121-133)
Bab Al-Haidh (134-| 13
146)

KITAB AL-SHALAH (369)
Bab Al-Mawaqit (147-| 27
173)

Bab Al-Adzan (174-| 27
200)

Bab Syurdth Al-Shaléh 22
(201-222)

Bab Sutrah Al-Mushallt 9
(223-231)

Bab Al-Hatsts ‘ala Al- 12
Khusy(” fi Al-Shaldh
(232-243)

Bab Al-Masajid (244- | 16
259)

Bab Shifah Al-Shalah | 63
(260-322)

Bab Sujud Al-Sahw wa 20
Ghairih (323-342)

Bab  Shalah  Al-| 41
Tathawwu’ (343-383)

Bab Shalah Al-Jama’ah 30

Bab Al-Mawéaqit (697- 3
699)

% Berdasarkan penomoran kitab Tuhfah Al-
Kirédm: Syarh Buligh Al-Mardm. Lihat Muhammad
Lugman Al-Salafi. 1423 H.
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Bab Wujdh Al-lhrdm 1
wa Shifatih (700)

Bab Al-lhram wa Ma 14
Yata’allag bihi (701-
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714) Bab Al-Lugathah (910- 6
Bab Shifah Al-Hajj wa 38 915)
Dukhdl Makkah (715- Bab Al-Fard‘idh (916- 13
752) 928)
Bab Al-Fawat wa Al- 3 Bab Al-Washaya (929- 6
Ihshar (753-755) 934)

KITAB AL-BUYU’ (180) Bab Al-Wadi’ah (935) 1
Bab Syurdthihi wa Ma 44 KITAB AL-NIKAH (185)
Nuhiya ’anhu minhu Kitdb Al-Nikédh (936- 32
(756-799) 967)

Bab Al-Khiyar (800- 3 Bab Al-Kafé ‘ah wa Al- 14
802) Khiyéar (968-981)

Bab Al-Riba (803-819) 17 Bab ’Isyrah AI-Nis&* 15
Bab Al-Rukhshah fi Al- 7 (982-996)

‘Ardya wa Bai’ Al- Bab Al-Shidag (997- 12
Ushal wa Al-Tsimar 1008)

(820-826) Bab Al-Walimah (1009- 17
Bab Al-Salam wa Al- 8 1025)

Qardh wa Al-Rahn Bab Al-Qasm (1026- 10
(827-834) 1035)

Bab Al-Taflis wa Al- 10 Bab Al-Khulu’ (1036- 3
Hajr (835-844) 1038)

Bab Al-Shulh (845-847) 3 Bab Al-Thalag (1039- 17
Bab Al-Hiwalah wa Al- 4 1055)

Dhiméan (848-851) Bab Al-Raj’ah (1056- 2
Bab Al-Syirkah wa Al- 8 1057)

Wakalah (852-859) Bab Al-Illi* wa Al- 6
Bab Al-lIgrar wa fihi 1 Zhihdr wa Al-Kafarah
Alladzi gablahu wa Ma (1058-1063)

Asybahahu (860) Bab Al-Li’dn (1064- 9
Bab Al-’Ariyah (861- 4 1072)

864) Bab Al-’Iddah wa Al- 19
Bab Al-Ghashab (865- 5 Ihdad (1073-1091)

869) Bab Al-Radhd’ (1092- 11
Bab Al-Syuf’ah (870- 6 1102)

875) Bab Al-Nafagat (1103- 12
Bab Al-Qiradh (876- 2 1114)

877) Bab Al-Hadhénah 6
Bab Al-Musaqgah wa Al- 9 (1115-1120)

ljarah (878-886) KITAB AL-JINAYAT (44)
Bab Ilhyd® Al-Mawét- 9 Kitéb Al-Jinayat (1121- 18
(887-895) 1138)

Bab Al-Wagaf (896- 3 Bab Al-Diyah (1139- 12
898) 1150)

Bab Al-Hibah wa Al- 11 Bab Da’'wa Al-Dam wa 2

'Umrd wa Al-Rugbéa
(899-909)

Al-Qasamah (1151-
1152)
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Bab Qital Ahl Al-Baghy 5 Al-Mukatab wa Umm
(1153-1157) Al-Walad (1386-1392)

Bab Qital Al-Jani wa 7 16 KITAB AL-JAMI’ (128)
Qatl Al-Murtadd (1158- Bab Al-Adab (1393-| 16
1164) 1408)

10 KITAB AL-HUDUD (52) Bab Al-Birr wa Al-| 14
Bab Hadd Al-zani 17 Shilah (1409-1422)
(1165-1181) Bab Al-Zuhd wa Al- 11
Bab Hadd Al-Qadzaf 4 Wara’ (1423-1433)
(1182-1185) Bab Al-Al-Tarhib min 38
Bab Hadd Al-Sarigah 14 Masawi * Al-Akhlaq
(1186-1199) (1434-1471)
Bab Hadd Al-Syarib wa 12 Bab Al-Targhib min 19
Bayan Al-Muskir Makarim Al-Akhlag
(1200-1211) (1472-1490)
Bab Al-Ta zir wa Hukm 5 Bab Al-Dzikr wa Al- 30
Al-Sha ‘il (1212-1216) Du’a* (1491-1520)
11 KITAB AL-JIHAD (60) ) _
Kitab Al-Jinad (1217- 47 Dari tabel.ter!lhat bah_w_a tema 1-6
1263) merupakan  objektifitas  fikih  ibadah,
Bab Al-Jizyah wa Al- 8 sedangkan tema 7-16 adalah tentang fikih
Hudnah (1264-1271) 11116u’a}r<n_alabh. A‘\I}e‘;na pembahasgn (kitab) ke-
A : N , Kité -Jami’ yang berisi tentang
Ezayﬁlzsgﬁz?\g? Al > adab, akhlak, motivasi_ atraktif (targ_hib)_
12 KITABAL-ATH’IMAH(40) gnt_uk_ b_erakhIaAk mu_Ila, dan motivasi
Kitab AAth imah 13 intimidatif (tarhib) dgrl_ akhlak_buruk serta
(1277-1289) tentang doa dan dzikir, sebaiknya tidak
Bab ALShaid wa AL 13 d|rr1a§ukkan daJam pembahasan S)_/ar_h
Dzaba ‘ih (1290-1302) Ahadits Al-Ahkdm karena banyak dikaji
Bab ALAdhaht (1303- 9 dalam pembaha_san akhlak atau adab dan
1311) - dalam Mata Kuliah llmu Akhlak.
Bab Al-’Agigah (1312- 5 Dengan demikian konstruk Mata
1316) Kuliah Syarh Abadits Al-Ahkam dapat
13 | KITAB AL-AIMAN 22 ditawarkan usulan sebagai berikut:
WA AL-NUDZUR Pertama, bila mata kuliah tersebut
(1317-1338) _ hanya diajarkan dalam satu semester
14 KITAB AL-QADHA‘ (35) dengan nomenklatur Syarh Ahadits Al-
Kitab Al-Qadha* (1339- | 17 Ahkam, maka konstruk tema
1359) pembahasannya dapat diusulkan sebagai
Bab Al-Syahadat (1356- 8 berikut:
ézig)Al_Da,dwi e AL 10 SYARH AHADITS AL-AHKAM
Bayyinat (1364-1373) Bab | Pengantar ~ Syarh
15 KITAB AL-’ITQ (19) Ahadits
Kitab Al-'Itg (1374-| 12 Al-Ahkam
1385) Bab Il : Bersuci
Bab Al-Mudabbar wa 7 Bab 111 - Shalat
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Bab IV : Jenazah

Bab V . Zakat

Bab VI : Puasa

Bab VII : Haji

Bab VIII : Jual-Beli

Bab IX : Nikah

BAB X : Pidana

Bab XI : Hukuman Had

Bab XII . Jihad

Bab XI1I Makanan dan
Minuman

Bab X1V: Sumpah dan Nazar
Bab XV : Putusan Pengadilan
Bab XVI: Pembebasan Budak

Kedua, sedangkan bila mata kuliah
Syarh Ahadits Al-Ahkam tersebut diajarkan
dalam dua semester, maka konstruk
pembahasannya dapat diusulkan sebagai
berikut:

SYARH AHADITS AL-AHKAM 1
(FIKIH IBADAH)

Bab | : Pengantar ~ Syarh
Ahadits
Al-Ahkam
Bab 11 : Hukum Air dan Bejana
Bab 111 Wudhu dan
Tayammum
Bab IV : Mandi Junub
Bab V : Hukum Shalat Wajib
Bab VI : Shalat Sunnah
Bab VII : Shalat Jama’ah dan
Jum’at

Bab VIII: Shalat Musafir

Bab IX : Hukum Jenazah

BAB X : Kewajiban Zakat

Bab XI Alur dan Distribusi
Zakat

Bab XIlI : Shadagah Sunnah

Bab XIII : Hukum PuasaWajib

Bab XIV: Puasa Sunnah

Bab XV : I'tikaf

Bab XVI: Haji

SYARH AHADITTS AL-AHKAM 2

(FIKIH MU’AMALAH)

Bab | : Urgensi Jual-Beli
Bab Il : Riba

Bab 111 : Menghidupkan Lahan

Mati atau Tanah Kosong

Bab IV : Hukum Pernikahan
Bab V : Resepsi Pernikahan
Bab VI : Pidana Hukuman Mati
Bab VII : Qishash dan Diyat
Bab VIII : Hukuman Had

Bab IX s Ta’zir

BAB X : Kewajiban Berjihad
Bab XI : Ghanimah

Bab XII : Makanan

Bab XIII : Minuman

Bab XIV: Sumpah

Bab XV : Nazar

Bab XVI: Pembebasan Budak

Ketiga, dalam setiap bab dari Syarh
Ahadits Al-Ahkam sebaiknya terdiri dari 3-5
hadits yang dianggap paling urgen dan
sesuai konteks serta yang sangat perlu
untuk diungkap secara agak mendetail dan
panjang-lebar. Tidak usah terlalu banyak
mengekspos hadits sehingga sering minim
penjelasannya (syarh) atau bahkan sangat
sedikit™.

Hadit-hadits ~ tersebut  sebaiknya
berupa hadits-hadits yang termaktub dalam
kitab BulGgh Al-Maram min Adillah Al-
Ahkém karya Ibn Hajar Al-’ Asqalani.

2. Metodologi  Pembelajaran  Syarh
Ahéadits Al-Ahkdm di Perguruan
Tinggi

Dalam mempelajari dan mengajarkan
hadits-hadits hukum (ahadits al-ahkam)
serta dalam menyusun dan menulis karya
ilmiah tentang Syarh Ahadits Al-Ahkam

2l Ini merupakan hal umum yang terjadi
dalam buku-buku referensi tentang Hadits Ahkam.
Sebagai contoh lihat dalam Mardani. 2012. Hadis
Ahkam. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
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dalam  wujud  buku  referensi/buku
daras/modul di Perguruan Tinggi, maka
dapat ditawarkan langkah ilmiah-aplikatif
secara metodologis sebagai berikut:

a. Penentuan tema hadits sebagai
bab dan subbab.

b. Teks hadits dan terjemahannya.
c. Takhrij al-hadits*.

22 Menurut para cendekiawan dan pakar
hadits, secara umum term al-takhrij setidaknya
dipergunakan untuk tiga hal berikut:

a. Takhrij adalah sinonim (muradif) dari
term al-ikhrdj, berarti memperlihatkan
atau menunjukkan hadits kepada orang
lain dengan menyebutkan
pentransmisinya (ibraz al-hadits li al-nas
bi dzikr makharrijihi), yaitu menyebutkan
sanad atau transmisi para perawinya.

b. Takhrij berarti mengeluarkan hadits dan
meriwayatkannya dari Kkitab-kitab (ikhrj
al-ahadits min buthGn al-kutub wa
riwayatuhd).

c. Takhrij berarti al-dalalah, maksudnya
menunjukkan sumber-sumber asli atau
primer  hadits dan  menyandarkan
kepadanya (al-dalalah ‘ald mashadir al-
hadits al-ashliyyah wa ‘azwuhu ilaihd),
yaitu dengan menyebutkan penyusun
yang pernah meriwayatkannya.

Berdasarkan arti yang ketiga ini, al-takhrij
sebagai salah satu disiplin ilmu hadits secara
terminologis dapat didefinisikan sebagai “ilmu yang
menyebutkan sumber-sumber sebuah hadits, baik
disertai penetapan status hukum atau derajat
haditsnya maupun tidak.”.

Atau dengan ungkapan lain yang populer, al-
takhrij berarti “menunjukkan tempat atau letak hadits
pada sumber-sumber primer yang mentakhrijnya
beserta sanadnya, kemudian menjelaskan martabat
atau status hukumnya jika diperlukan.”.

Lihat Mahmd{d Al-Thahhan. 1996. Ushdl Al-
Takhrij wa Dirdsah Al-Asanid. Riyadh: Maktabah
Al-Ma’arif. hlm. 8-10; dan ’Abd Al-Mannan Al-
Résikh. 2004. Mu’jam Mushthalah Al-Ahadits Al-
Nabawiyyah. Beirut: D&r Ibn Hazm. hlm. 37. Lihat
pula dalam Rahendra Maya. 2017. “Konstruk Ilmu
Takhrij al-Hadits”. Al-Mashlahah: Jurnal Hukum
dan Pranata Sosial Islam. Program Studi Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah Jurusan Hukum Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Al Hidayah Bogor. Vol. 01 No.
02 Edisi Juli 2013. him. 183-184.
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d. Penjelasan kosakata (mufradat)
hadits, terutama kata yang asing
(gharib al-hadits)?.

e. Biografi perawi.

f. Latar historis hadits (asbab wurdd
al-hadits)**: bila ada.

g. Penjelasan  atau
(syarh) hadits.

h. Kesimpulan hukum atau faedah
hadits.

interpretasi

Langkah aplikatif-metodologis
tersebut dapat dideskripsikan dengan
contohnya seperti penjelasan di bawah ini.

Pertama, menentukan tema
pembahasan yang akan dikaji berdasarkan
kandungan utama hadits. Yaitu

sebagaimana yang telah ditentukan dalam
bab dan subbab pembahasannya. Misal Bab

% Ini merupakan salah satu disiplin ilmu
hadits yang mempelajari kosakata hadits yang
kurang jelas maknanya sebagai langkah awal untuk
memahami makna hadits dan menggali kandungan
hukumnya (fahm al-hadits wa al-’ilm wa al-’amal
bihi). Hal ini antara lain dapat diketahui dan
ditelusuri melalui kitab Gharib Al-Hadits karya Abd
’Ubaid Al-Qasim ibn Salam dan Al-Nihayah fi
Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar karya Majd Al-Din
Ab( Al-Sa’adat Al-Mubarak ibn Muhammad ibn Al-
Atsir.

Lihat Ahmad Muhammad Syéakir. 1994. Al-
Ba’its Al-Hatsits: Syarh Ikhtishar "Ulim Al-Hadits li
Al-Hafizh 1bn Katsir. ed. Badi” Al-Sayyid Al-
Lahhdm. Kuwait: Jum’iyyah Ihya‘ Al-Turats Al-
Islami dan Maktabah Dar Al-Salam Riyadh. h. 159-
160; dan Muhammad ’Ajaj Al-Khathib. 2001. Ushul
Al-Hadits: Pokok-Pokok lImu Hadits. Jakarta: Gaya
Media Pratama. him. 252-253.

# Yaitu suatu ilmu pengetahuan yang
membicarakan tentang sebab-sebab Nabi
Muhammad S.AW. menuturkan sabdanya dan
waktu waktu beliau menuturkannya. Lihat Munzier
Suparta. 2010. IImu Hadis. Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada. him. 39.

Karya terlengkap dalam hal ini adalah kitab
Al-Bayan wa Al-Ta’rif fi AsbabWurud Al-Hadits Al-
Syarif karya Sayyid Ibrahim ibn Kamal Al-Din, yang
lebih dikenal dengan nama lbn Hamzah Al-Husaini
Al-Dimasyqi. Lihat Muhammad ’Ajaj Al-Khathib.
2001. him. 260-261.
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Il tentang Bersuci (Syarh Ahadits Al-Ahkam
1) atau Hukum Air dan Bejana (Syarh
Ahadits Al-Ahkam 2).

Kedua, mencantumkan teks hadits-
hadits hukum pilihan beserta perawinya
dari kalagan sahabat Nabi Muhammad
S.S.W. yang mendengarnya; sesuai dengan
pembahasan yang telah ditentukan dan
dikemukakan pula terjemahannya secara
ilmiah atau dengan mempergunakan bahasa
baku dan standar penulisan ilmiah.

Dalam penulisan tersebut sebaiknya
tulisan Arabnya diberikan harakat atau
syakal untuk memudahkan pembacaan dan
penghafalannya.

Contohnya sebagai berikut:

U6 die W (o2 B3ia u:\ A

ale W B a J3s gi

850 53l 54) a0 § i
(4 Y=iis

Dari Abl Hurairah, ia berkata
bahwa Rasulullah S.AW.
bersabda: “Laut itu airnya suci
lagi menyucikan dan
bangkainya pun halal

hukumnya.”?

Ketiga, melakukan verifikasi terhadap
kualitas atau status hadits (takhrij al-hadits)
yang telah dicantumkan.

Misalnya takhrij al-hadits sederhana
tentang “Kesucian Air Laut” adalah dengan
dua kemungkinan sebagai berikut:

a. Hadits Riwayat (diringkas
menjadi H.R.)) Ahmad, Abl
Dawud, Al-Nasa‘?, Al-Tirmidzi,
Ibn Majah, Ibn Abi Syaibah,
Malik, dan Al-Syafi’i.

% Hadits ini dapat dimasukkan dalam Bab I
tentang Bersuci (Syarh Ahadits Al-Ahkédm 1) atau
Hukum Air dan Bejana (Syarh Ahadits Al-Ahkém 2)
dengan subbab yang diberi judul Kesucian Air Laut
misalnya.

b. Hadits Shahih Riwayat (diringkas
menjadi H.S.R.) Ahmad, Abl
Dawud, Al-Nasa‘i, Al-Tirmidzi,
Ibn Majah, Ibn Abi Syaibah,
Malik, dan Al-Syafi’i. Hadits ini
dishahihkan antara lain oleh Ibn
Khuzaimah dan Al-Tirmidzi.

Selain  melalui kitab-kitab takhrij,
bagi yang memiliki kemampuan dan
kesanggupan, secara lebih mendetail hal ini
secara mudah dan cepat dapat dilakukan
melalui berbagai kitab Syarh BullGgh Al-
Maram min Adillah Al-Ahkdm yang
menjelaskan dan memberikan anotasi
(syarh) terhadapnya.

Contohnya seperti takhrij al-hadits
tentang “Kesucian Air Laut” yang agak
mendetail dan luas sebagai berikut:

H.R. Malik Bab Al-Thahlr Kitab Al-
Thaharah 1/22 No. 12; Al-Nasa‘i
Kitdb Al-Thahdrah Bab Ma*‘ Al-Bahr
1/50 No. 59; Al-Tirmidzi 1/100 No.
69; AblO Dawud 1/64 No. 83; dan Ibn
Majah 1/136 No. 386, semuanya
dalam Kitab Al-Thahdrah Bab Ma
Ja‘a fi AI-Wudhii“ bi Mad “ Al-Bahr.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam
Al-Musnad 2/237; Al-Hakim 1/140;
Al-Déruquthni 1/36; lbn Khuzaimah
1/58; Al-Baihaqi 1/3; Al-Baghawi
2/55; dan Ibn Abi Syaibah 1/121,
dinyatakan sebagai hadits shahih yang
meyakinkan (hadits shahih tsabit).

Al-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya
kepada Muhammad tentang hadits
Malik, maka ia berkata, “Menurutku
itu adalah hadits shahih.”.

Ibn ’Abd Al-Barr berkata,
“Menurutku itu adalah hadits shahih,
karena para ulama telah menerima
dan mengamalkannya.”. Lihat Al-
Tamhid 1/286, dimana ia kemudian
menshahihkan hadits tersebut karena
penerimaan para ulama. Dishahihkan
pula oleh Al-Baihagi 1/3 dan Ibn
Taimiyyah dalam Al-Fatawa 21/16
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serta Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibban
dalam kedua kitab Shahihnya.?®

Keempat, menjelaskan makna
kosakata (mufradat) hadits yang penting
untuk diterangkan lebih lanjut dan yang
dianggap asing atau kurang familiar
(gharib).

Berikut contoh kosakata hadits
tentang “Kesucian Air Laut”:*’
Menyucikan, G eslall miay | gl
yaitu suci lagi | - L
menyucikan (al- | & o=

thahir al- el
muthahhir)®
Halal sl s | =l
S NN
D=l

Bangkai
binatang  yang
hanya hidup di

sdl g ol b | aile
YLAA‘L:‘jJQA

laut, bukan | ¥ 4@ ¥l i
bgngkal semua w ol L
binatang
Lo
Kelima, mendeskripsikan biografi

perawi hadits dari kalangan sahabat secara

% ihat Muhammad ibn Shalih Al->Utsaimin.
1995. Fath Dzi Al-Jalal wa Al-lkrédm bi Syarh
BulGgh Al-Maram: Kitab Al-Thaharah. ed. Ahmad
ibn Muhammad ibn Hasan Al-Khalil dan Sami ibn
Muhammad ibn Hasan Al-Khalil. Riyadh: Dar Al-
Muslim. him. 44.

" Lihat *Abd Al-Qadir Syaibah Al-Hamd.
(t.t). Figh Al-Islam: Syarh Bullgh Al-Mar&m min
Jam’ Adillah AI-Ahk&dm. Madinah: Mathabi® Al-
Rasyid. Vol. 1. him. 5.

8 Lihat pula dalam Majd Al-Din AbG Al-
Sa’adat Al-Mubéarak ibn Muhammad Al-Jazri. (t.t.).
Al-Nihdyah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar. ed.
Mahm(d Muhammad Al-Thanahi dan Thahir
Ahmad Al-Zawi. Beirut: Dar lhya® Al-Turats Al-
’Arabi. Vol. 3. him. 147; dan Shafi Al-Rahman Al-
Mubéarakfari. 1994. Ithaf Al-Kirdm: Syarh Bullgh
Al-Maram min Adillah  Al-Ahkam. Kuwait:
Jum’iyyah Thya‘ Al-Turats Al-Islami dan Maktabah
Dar Al-Salam Riyadh. him. 9.
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ringkas agar dapat diketahui identitas dan
kedudukan agungnya.

Misalnya perawi hadits tentang
“Kesucian Air Laut” adalah Ab( Hurairah,
maka biografi singkatnya dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Ab0 Hurairah adalah nama keluarga
(kunyah, family) dari sahabat mulia yang
bernama *Abd Allah atau ’Abd Al-Rahman
ibn Shakhr Al-Dausi. Beliau masuk Islam
pada saat perang Khaibar berkecamuk,
meninggal di Madinah pada tahun 59 H.
dan dikuburkan di pemakaman Bagi’.”®
Beliau merupakan sahabat yang paling
banyak meriwayatkan hadits karena beliau
sangat perhatian dalam mempelajari hadits
dan fokus dalam menghafalnya serta
mendapatkan ~ keberkahan  dari  doa
Rasulullah S.A.W. terhadapnya.*

Keenam, bila hadits memiliki latar
historis (asbab wur(d al-hadits), maka
sebaiknya asbab  al-wurdd tersebut
dikemukakan untuk lebih  memahami
kandungan makna dan kesimpulan hukum
yang terdapat dalam hadits.

Sebagai contoh, latar historis hadits
(asbab wurdd al-hadits) tentang “Kesucian
Air Laut” adalah sebagai berikut:

Ahmad, Al-Hakim, dan Al-Baihagi
meriwayatkan dari Ab0 Hurairah bahwa
beliau berkata, “Pada suatu hari kami
sedang bersama Rasulullah S.A.W. untuk
menangkap ikan di laut. Kemudian datang
seorang nelayan seraya berkata, “Wahai
Rasulullah, sungguh kami pernah pergi ke

2 | jhat Shafi Al-Rahman Al-Mubarakfari.
1994. him. 9.

% |_ihat Muhammad ibn Shalih Al-’Utsaimin.
2006. Fath Dzi Al-Jalal wa Al-lkrdm bi Syarh
Buligh Al-Marém. ed. Shubhi ibn Muhammad
Ramadhan dan Ummu Isra® bint ’Arafah Bay(mi.
Kairo: Al-Maktabah Al-Islamiyyah. Vol. 1. him. 58;
dan Shalih ibn Fauzan ibn ’Abd Allah Al-Fauzan.
2006. Tashil Al-llmé&m bi Figh Al-Ah&dits min
Bullgh Al-Marém. ed. ’Abd Al-Salam ibn ’Abd
Allah Al-Sulaiman. t.t.t; t.p. Vol. 1. him. 16-17.
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laut untuk menangkap ikan. Salah seorang
di antara kami membawa kantong air, dan
dia berharap bisa menangkap ikan
secepatnya. Mungkin saja dia
mendapatkannya dan mungkin juga tidak
mendapatkan tangkapannya hingga
sampailah di suatu tempat di laut, yang dia
belum pernah terpikir dapat dicapainya.
Ada kemungkinan kemudian dia bermimpi
atau berwudhu; maka apabila dia mandi
atau wudhu dengan air ini, maka salah
seorang di antara kami akan mati karena
kehausan. Jika demikian, bagaimanakah
pendapatmu tentang air laut?”. Maka
Rasulullah S.A.W. bersabda:

“Mandi dan berwudhulah kalian
dengannya (air laut tersebut).
Laut itu airnya suci lagi
menyucikan dan bangkainya
pun halal hukumnya.”*!

Ketujuh,  merupakan inti  dari
pembahasan, yaitu menguraikan penjelasan
(syarh) hadits secara mencukupi dan
bahkan dapat saja dijelaskan secara luas.

Penjelasan berikut adalah contoh
syarh tentang hadits “Kesucian Air Laut”:*

Hadits ini adalah hadits yang sangat
penting bagi fondasi hukum Islam.

Al-Syafi’'i  berkata, “Hadits ini
merupakan separuh ilmu tentang hukum
bersuci.”. Sedangkan Ibnul Mulaggin
berkata, “Hadits ini adalah hadits yang
sangat agung dan salah satu fondasi utama
dalam bersuci yang mencakup banyak

hukum dan kaidah beragama yang
penting.”.

“Laut itu airnya suci lagi
menyucikan....”,  ini  mengindikasikan

tentang kesucian air laut (thahiiriyyah ma*

%1 Jalal AI-Din Al-Suy(thi. 1984. Ashab
Wurdd Al-Hadits (Al-Luma’ fi Asbab Al-Hadits). ed.
Yahya Isma’il Ahmad. Beirut: Dar Al-Kutub Al-
"Timiyyah. him. 75.

32| ihat >Abd Allah ibn >Abd Al-Rahman Alu
Bassam. 2003. Vol. 1. him. 116-117.

al-bahr), baik secara substansinya (dzat)
maupun juga sifatnya yang dapat
menyucikan bagi yang lainnya. Ketentuan
hukum ini telah menjadi konsensus (ijma’)
para ulama. Dari sini dapat dinyatakan
bahwa air laut dapat menghilangkan hadats
besar dan kecil serta menghilangkan najis
yang muncul atau mengenai pada bagian
yang suci, seperti pada badan, pakaian,
suatu tempat atau ruangan tertentu atau
lainnya.

“..dan bangkainya pun halal
hukumnya.”, ini memberikan indikasi
tentang kehalalan bangkai binatang laut,
yaitu binatang-binatang yang hanya hidup
di laut secara khusus, tidak dimaksudkan
untuk semua bangkai binatang secara
general.

Mengenai bangkai binatang laut ini,
terdapat perbedaan pendapat para ulama.
Berikut kisaran pendapatnya:

Imam Ab(G Hanifah berpendapat
bahwa seluruh jenis ikan laut halal
hukumnya, namun yang selainnya dianggap
tidak halal alias haram, yaitu hewan laut
yang menyerupai hewan daratan seperti
anjing, babi, ular, dan lain sebagainya.

Menurut pendapat yang populer
dalam madzhab Imam Ahmad, dinyatakan
kebolehan memakan seluruh jenis hewan
laut kecuali katak, ular, dan buaya. Katak
dan ular termasuk jenis hewan yang
menjijikkan. Sedangkan buaya adalah
binatang bertaring dan buas yang
memangsa hewan lainnya.

Adapun dua madzhab lainnya, maka
Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i
membolehkan seluruh varian dan jenis
hewan laut tanpa pengecualian sedikitpun.
Keduanya berdalil dengan firman Allah
S.W.T. dalam Surat Al-Ma‘idah [5] Ayat
96 berikut:

“Dihalalkan bagi kalian binatang
buruan dari laut.”.
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Juga berdasarkan sabda Rasulullah
S.A.\W. berikut:

“Dihalalkan bagi kami dua

bangkai, yaitu belalang dan

ikan.”. (H.R. Ahmad dan Ibn

Majah)

Pendapat terakhir ini, yaitu pendapat
Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i adalah
pendapat yang lebih tepat.

Kedelapan, adalah kesimpulan hukum
atau faedah hadits. Sebaiknya kesimpulan
hukum ini dipaparkan secara singkat dan
bernomor agar lebih mudah dipahami;
dapat disarikan dari kitab Syarh Bullgh Al-
Maram yang banyak beredar dan
sebagiannya sangat populer.

Contohnya seperti kesimpulan hukum
tentang hadits “Kesucian Air Laut” yang
terdapat dalam kitab Tuhfah Al-Kiram:
Syarh Buliigh Al-Maram berikut:*

a. Hukum air laut adalah suci secara
substansinya (dzat) dan juga dapat
menyucikan bagi yang lainnya.

b. Kebolehan memakan bangkai
hewan laut yang hanya hidup di
lautan.

c. Ketika menjawab pertanyaan
yang diajukan, seorang mufti atau
pihak yang kompeten
menjawabnya, boleh memberikan
tambahan fatwa, terutama jika
pihak penanya tidak mengetahui
realitas hukum yang ditanyakan
dan bahkan sangat
membutuhkannya.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan yang
telah  dipaparkan  di  atas, dapat
dikemukakan dua tawaran metodologi
terhadap pembelajaran Mata Kuliah Syarah

¥ Lihat Muhammad Lugman Al-Salaff. 1423
H. him. 21.
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Hadits Ahkam (Syarh Ahadits Al-Ahkam)
atau Hadits Ahkam (Ahadits Al-Ahkam) di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)
dan Perguruan Tinggi Umum (PTU).

Pertama, sebaiknya konstruk atau
materi pembahasan Syarh Ahéadits Al-
Ahkam terdiri dari dua tema utama yang
menjadi  objektifitasnya, yaitu hukum-
hukum ibadah (figh al-ibddah, al-’"ibadat)
dan hukum-hukum muamalah interaksional
(figh al-mu’dmalah, al-mu’dmaldt) dengan
mengkaji sekitar 3-5 hadits saja dalam tiap
babnya disesuaikan dengan jumlah tatap
muka 14-16 pertemuan.

Kedua, format pembelajaran Syarh
Ahadits Al-Ahkam berupa buku
referensi/buku daras/modul adalah dengan
metodologi ilmiah-aplikatif yang meliputi
penentuan tema hadits, penulisan teks
hadits dan terjemahannya, takhrij al-hadits,
kosakata (mufradat), biografi perawi, latar
historis hadits (asbab wurdd al-hadits) bila
ada, penjelasan atau interpretasi (syarh)
hadits, dan konklusi (kesimpulan) hukum
atau faedah haditsnya.

Wa Alldhu a’lam bi al-shawab.
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LAMPIRAN o )
CONTOH APLIKATIF PENULISAN SYARH AHADITS AL-AHKAM
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Berikut contoh aplikatif pembelajaran Syarh Ahadits Al-Ahkdm di perguruan tinggi
dalam bentuk penyusunan buku referensi/buku daras/modul, tentunya dengan catatan agar
contoh ini dikembangkan agak lebih luas lagi kajian dan pembahasannya.

BAB Il
HUKUM AIR

A. Kesucian Air Laut (Thahdriyyah Méa* Al-Bahr)
1. Teks Hadits dan Terjemahnya
58) Ll @ el ale Wi i i Uil JB B e W o B ol b
(s Al 350 3331

Dari AblG Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: “Laut itu
airnya suci lagi menyucikan dan bangkainya pun halal hukumnya.”

2. Takhrij Al-Hadits

H.S.R. Ahmad, Abl Dawud, Al-Nasa‘i, Al-Tirmidzi, lbn Ma4jah, Ibn Abi Syaibah,
Malik, dan Al-Syafi’i.

H.R. Malik Bab Al-Thahir Kitdb Al-Thaharah 1/22 No. 12; Al-Nasa‘i Kitab Al-
Thahdrah Bdb Ma* Al-Bahr 1/50 No. 59; Al-Tirmidzi 1/100 No. 69; Abl Dawud 1/64 No. 83;
dan Ibn M&jah 1/136 No. 386, semuanya dalam Kitdb Al-Thahdrah Bib Ma Ji‘a fi Al-
Wudhii * bi Ma * Al-Bahr.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Al-Musnad 2/237; Al-Hakim 1/140; Al-
Déruquthni 1/36; Ibn Khuzaimah 1/58; Al-Baihaqi 1/3; Al-Baghawi 2/55; dan Ibn Abi
Syaibah 1/121, dinyatakan sebagai hadits shahih yang meyakinkan (hadits shahih tsabit).

Al-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits Malik, maka ia
berkata, “Menurutku itu adalah hadits shahih.”.

Ibn ’Abd Al-Barr berkata, “Menurutku itu adalah hadits shahih, karena para ulama telah
menerima dan mengamalkannya.”. Lihat Al-Tamhid 1/286, dimana ia kemudian
menshahihkan hadits tersebut karena penerimaan para ulama. Dishahihkan pula oleh Al-
Baihaqgi 1/3 dan Ibn Taimiyyah dalam Al-Fatawa 21/16 serta Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibban
dalam kedua kitab Shahthnya.*

3. Kosakata Hadits

Menyucikan, — yaitu  suci  1agi | | Ll ane 4 ez b ol colladl mzay | gl
menyucikan (al-thahir al-muthahhir) ) &

Halal Il (6T (@ iy sloddl ,uy | el

% Lihat Muhammad ibn Shalih Al-"Utsaimin. (1995). Fath Dzi Al-Jalal wa Al-Ikram bi Syarh Buldgh Al-
Maram: Kitab Al-Thaharah. ed. Ahmad ibn Muhammad ibn Hasan Al-Khalil dan Sami ibn Muhammad ibn
Hasan Al-Khalil. Riyadh: Dar Al-Muslim. h. 44,
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Bangkai binatang yang hanya hidup di | i s ¥ Lee 4les o0yl 3 ole Lo | e
laut, bukan bangkai semua binatang ) . ' .
e 48 clo Lo Y (s

Laut atau lautan (al-bahr) adalah antonim kata daratan (khilaf al-barr), yaitu dataran
luas lagi dalam yang terdiri dari air asin yang sangat banyak (al-masahat al-sydsi’ah min al-
md ‘ al-malih).

Suci (al-thahlr) adalah term yang digunakan untuk media air yang suci secara
substansialnya lagi dapat menyucikan bagi yang lainnya (ism li al-md ‘ a/-thahir li dzatihi wa
al-muthahhir li ghairihi).

Air laut (ma“ al-bahr) adalah air yang mengandung garam dan kadar materi tambang
lainnyadan bahkan mengandung penghantar listrik yang besar.

Kehalalan (al-hill) adalah antonim dari kata haram (haram), maksudnya halal (al-halal).

Kata bangkainya (maitatuhu) maksudnya adalah bangkai semua hewan yang mati di
dalamnya, yang tidak bisa hidup kecuali di laut, bukan binatang semua yang mati di laut.

4. Perawi Hadits

Ab( Hurairah adalah nama keluarga (kunyah, family) dari sahabat mulia yang bernama
’Abd Allah atau ’Abd Al-Rahman ibn Shakhr Al-Dausi. Beliau masuk Islam pada saat perang
Khaibar berkecamuk, meninggal di Madinah pada tahun 59 H. dan dikuburkan di pemakaman
Bagqi’.

Beliau merupakan sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits karena beliau
sangat perhatian dalam mempelajari hadits dan fokus dalam menghafalnya serta mendapatkan
keberkahan dari doa Rasulullah S.A.W. terhadapnya.

5. Asbab Wur(d Al-Hadits

Ahmad, Al-Hakim, dan Al-Baihagi meriwayatkan dari AbG Hurairah bahwa beliau
berkata, “Pada suatu hari kami sedang bersama Rasulullah S.A.W. untuk menangkap ikan di
laut. Kemudian datang seorang nelayan seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh kami
pernah pergi ke laut untuk menangkap ikan. Salah seorang di antara kami membawa kantong
air, dan dia berharap bisa menangkap ikan secepatnya. Mungkin saja dia mendapatkannya dan
mungkin juga tidak mendapatkan tangkapannya hingga sampailah di suatu tempat di laut,
yang dia belum pernah terpikir dapat dicapainya. Ada kemungkinan kemudian dia bermimpi
atau berwudhu; maka apabila dia mandi atau wudhu dengan air ini, maka salah seorang di
antara kami akan mati karena kehausan. Jika demikian, bagaimanakah pendapatmu tentang air
laut?”. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda:

((4is Yty 35La Sardall 415 (13500555 4 15luds) )

“Mandi dan berwudhulah kalian dengannya (air laut tersebut). Laut itu airnya suci
lagi menyucikan dan bangkainya pun halal hukumnya.”*

% Jalal Al-Din Al-SuyGthi. (1984). Asbab Wurld Al-Hadits (Al-Luma’ fi Asbdb Al-Hadits). ed. Yahya
Isma’il Ahmad. Beirut: Dar Al-Kutub Al-"Timiyyah. h. 75.
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6. Interpretasi (Syarh) Hadits

Hadits tentang kesucian air laut (thahdriyyah mé‘ a/-bahr) ini adalah hadits yang sangat
penting bagi fondasi hukum Islam.

Al-Syafi’1 berkata:

(3Ll ele Cavas szl 1ia)
“Hadits ini merupakan separuh ilmu tentang hukum bersuci.”.
Sedangkan Ibnul Mulaqqin berkata:

aclsdy BaiS AT e Jotdn Byladl ool (o ioly cpubae Copus Cquxdl 1da)
(A

“Hadits ini adalah hadits yang sangat agung dan salah satu fondasi utama dalam bersuci
yang mencakup banyak hukum dan kaidah beragama yang penting.”.

“Laut itu airnya suci lagi menyucikan....”, ini mengindikasikan tentang kesucian air laut
(thahiriyyah mad ‘ al-bahr), baik secara substansinya (dzat) maupun juga sifatnya yang dapat
menyucikan bagi yang lainnya. Ketentuan hukum ini telah menjadi konsensus (ijma’) para
ulama. Dari sini dapat dinyatakan bahwa air laut dapat menghilangkan hadats besar dan kecil
serta menghilangkan najis yang muncul atau mengenai pada bagian yang suci, seperti pada
badan, pakaian, suatu tempat atau ruangan tertentu atau lainnya. Namun kesucian air laut ini
tidak berarti menafikan kesucian media lainnya, seperti air sumur, air hujan, dan media
bersuci lainnya.

“....dan bangkainya pun halal hukumnya.”, ini memberikan indikasi tentang kehalalan
bangkai binatang laut, yaitu binatang-binatang yang hanya hidup di laut secara khusus, tidak
dimaksudkan untuk semua bangkai binatang secara general.

Mengenai bangkai binatang laut ini, terdapat perbedaan pendapat para ulama. Berikut
Kisaran pendapatnya:

Imam Ab( Hanifah berpendapat bahwa seluruh jenis ikan laut (al-samak bi jami ki)
halal hukumnya, namun yang selainnya dianggap tidak halal alias haram, yaitu hewan laut
yang menyerupai hewan daratan (‘ald shiirah hayawan al-barr) seperti anjing (kalb), babi
(khinzir), ular (zsu’b&n), dan lain sebagainya.

Menurut pendapat yang populer dalam madzhab Imam Ahmad, dinyatakan kebolehan
memakan seluruh jenis hewan laut kecuali katak (dhafadi’), ular (hayyah), dan buaya
(timsah). Katak dan ular termasuk jenis hewan yang menjijikkan (mustakhbatsat). Sedangkan
buaya adalah binatang bertaring dan buas yang memangsa hewan lainnya (dz nab yaftarisu
bihi).

Adapun dua madzhab lainnya, maka Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i membolehkan
seluruh varian dan jenis hewan laut tanpa pengecualian sedikitpun (ibahah jami’ hayawan al-
bahr bi Ia istitsna ). Keduanya berdalil dengan firman Allah S.W.T. dalam Surat Al-Ma‘idah
Ayat 96 berikut:

§ o a2 UaTy

“Dihalalkan bagi kalian binatang buruan dari laut.”.
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Juga berdasarkan sabda Rasulullah S.A.W. berikut:

(32015 35 ol W 21))
“Dihalalkan bagi kami dua bangkai, yaitu belalang dan ikan.”. (H.R. Ahmad dan
Ibn Majah)

Pendapat terakhir ini, yaitu pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i adalah pendapat
yang lebih tepat (al-arjah).

7. Kesimpulan Hukum

a. Hukum air laut adalah suci secara substansinya (dzat) dan juga dapat menyucikan
bagi yang lainnya (ma ‘ al-bahr thahir li dzatihi wa muthahhir li ghairihi).

b. Kebolehan memakan bangkai hewan laut yang hanya hidup di lautan (jawéaz akl al-
hayawanat al-bahriyyah al-maitah).

c. Ketika menjawab pertanyaan yang diajukan, seorang mufti atau pihak yang
kompeten menjawabnya, boleh memberikan tambahan fatwa, terutama jika pihak
penanya tidak mengetahui realitas hukum yang ditanyakan dan bahkan sangat
membutuhkannya (al-ziyadah fi al-fatwd ‘ald su‘al al-sd‘il, idza zhanna al-mufti
anna al-sd ‘il gad yajhalu hadza al-hukm, wa huwa gad yahtaju ilaihi).

B. Tema Hadits 2
C. Tema Hadits 3

D. Tema Hadits 4
E. Tema Hadits 5




